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Abstrak

Preplanned Recovery merupakan salah satu algoritma yang digunakan untuk menangani
permasalahan recovery pada jaringan computer berbasis high speed apabila terjadi link failure
atau pun node failure. Preplanned Recovery memiliki dua buah algoritma penanganan yang
dikenal khususnya pada jaringan computer berbasiskan high speed yaitu MFBG dan G-MFBG.
Algoritma MFBG dan G-MFBG merupakan algoritma yang mirip satu sama lain, terdapat
perbedaan pada mekanisme pencarian Blue Tree dan Red Treenya masing-masing. Algoritma G-
MFBG dapat dioptimalisasi untuk mendapatkan Blue Tree dan Red Tree yang lebih baik QoS nya
dibandingkan dengan MFBG.

Pada jaringan high speed, faktor QoS merupakan factor penting yang harus diperhatikan karena
pengiriman paket data berlangsung dengan kecepatan yang tinggi sehingga, delay sekecil apapun
dapat berdampak buruk dalam penerimaan paket data di sisi penerimanya. Untuk mengatasi
permasalahan tersebut maka penerapan Algoritma Penanganan Recovery G-MFBG dapat
membantu dalam menghasilkan Blue Tree dan Red Tree dengan QoS yang baik pada jaringan.

Performansi Quality of Service yang dianalisis meliputi faktor-faktor yaitu average delay,
bandwith, dan total cost dari Blue Tree dan Red Tree . Analisa performansi dilakukan pada
simulasi jaringan sederhana dengan bantuan java programming language.

Berdasarkan hasil simulasi, algoritma G-MFBG mampu mengenerate Blue Tree dan Red Tree
yang lebih baik dilihat dari sisi pertimbangan average delay., total cost, bandwith dan running
time dalam dibandingkan dengan algoritma penanganan recovery MFBG.

Kata Kunci : Preplanned recovery Schemes, QoS, , delay, bandwith, cost, MFBG, G-MFBG, High
Speed Network.
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Abstract

Preplanned Recovery is one of algorithm that used to solve the recovery problems in high speed
computer network if link failure or node failure occurred. Preplanned Recovery has two types
algorithm who knew well in high speed computer network that is MFBG dan G-MFBG. MFBG
Algorithm and G-MFBG Algorithm are looked same one each other, but there are the different
between two this algorithm while searching mechanism for Blue Tree and Red Tree each others.
G-MFBG algorithm can be optimalized to find Blue Tree and Red Tree which is have better QoS
than the MFBG have.

On High Speed Network, QoS factor is the important thing that must be watched because the data
packet sending held in high speed in fact, the delay as small as anything can fact a bad side in
receiver the data packet. To solve the problem, we can apllied the G-MFBG algorithm to generate
better Blue Tree and Red Tree with better QoS than the MFBG was in network.

The Perfomance of quality of service that analyzed include some factors, that are average delay,
badwith, total cost, and running time of Blue Tree and Red tree generated by the algorithm. The
performance analysis held in simple network simulation with java programming language.

From the result of the simulation, the G-MFBG algorithm gives better Red Tree and Blue Tree for

recovery problems than the MFBG algorithm looked from the average delay side, total cost,
bandwith and also the running time algoritm.

Keywords : Preplanned Recovery Schemes, QoS, delay, bandwith, cost, MFBG, G-MFBG, High
Speed Network.
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1. Pendahuluan

1.1 Latar Belakang

Kebutuhan proses recovery yang cepat pada jaringan high speed
mendorong para ahli dan juga peneliti teknologi jaringan mengembangkan
beberapa skema penanganan recovery pada jaringan high speed seperti WDM,
CWDM, DWDM, maupun SDH (Syncronous Digital Hierarchy) yang lebih
efektif dan juga efesien dalam penggunaan sumber daya jaringan mencakup
penggunaan kanal komunikasi dan juga bandwith yang dimiliki jaringan [11].
Proses recovery penting untuk diperhatikan pada jaringan high speed
dikarenakan akan berpengaruh terhadap banyaknya paket data yang hilang
apabila tidak dibangun jalur recovery sesegera mungkin.[5]. Hal ini berkaitan
erat dengan ciri dari jaringan high speed yang memiliki bandwith yang besar
yang memungkinkan banyak paket data yang dilewatkan. Oleh karena itu
dibutuhkan adanya suatu mekanisme recovery yang cepat dalam membangun
jalur-jalur recovery yang cepat untuk mencegah paket data yang terbuang
semakin besar.

Ada beberapa macam algoritma recovery yang dapat diterapkan pada
jaringan high speed yang berbasiskan Preplanned Recovery Schemes
diantaranya adalah algoritma MFBG dan juga algoritma G-MFBG. algoritma
MFBG merupakan algoritma recovery yang memungkinkan dilakukannya
recovery dengan membangun jalur-jalur recovery yang akan dilewati untuk
pengiriman paket-paket data. Skema ini memiliki kelemahan dalam
pembentukan jalur-jalur recovery nya dimana jalur-jalur yang dihasilkan
diindekskan statis dan akan menimbulkan masalah apabila terjadi penambahan
jumlah node dan link pada jaringan sehingga penghasilan jalur-jalur recovery
berlangsung lama.

Algoritma G-MFBG muncul untuk memperbaiki kekurangan dari algoritma
MFBG. Algoritma G-MFBG dapat melakukan proses recovery yang relatif lebih
cepat dibandingkan MFBG. Hal ini dikarenakan proses pengindeksan yang
dilakukan pada skema G-MFBG tidak lagi statis melainkan dinamis dengan
menggunakan aturan partial order. Sehingga apabila terjadi penambahan jumlah
node dan link pada jaringan, jalur-jalur recovery yang akan digunakan
dikomputasikan lebih cepat, maka proses recovery-nya pun dapat lebih cepat..

Penelitian tugas akhir ini diharapkan dapat menunjukkan bahwa penerapan
algoritma G-MFBG dapat memberikan path-path recovery dan proses recovery
yang lebih cepat dibandingkan dengan algoritma MFBG.

1.2 Perumusan Masalah

Dalam tugas akhir ini, akan dibahas beberapa permasalahan yaitu :
1. Memodelkan skema MFBG dan G-MFBG untuk penanganan recovery
jika terjadi kondisi single node failure.
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2. Performansi jalur-jalur recovery jaringan setelah diterapkan skema G-
MFBG untuk penanganan recovery jika terjadi kondisi single node
failure dilihat dari aspek respon recovery dibandingkan dengan skema
MFBG.

Batasan masalah yang diperlukan dalam tugas akhir ini adalah :

1. Dalam pemodelan jaringan menggunakan undirected graph dengan

graph berbobot.

Simulasi dilakukan dengan menggunakan java.

3. Parameter pengukuran QoS yang digunakan adalah average delay,
bandwith dan total cost.

4. Yang dimaksudkan dengan kondisi single node failure adalah suatu
kondisi kegagalan pada jaringan berupa kegagalan pada factor node atau
computer maupun router dalam jaringan dimana dapat berupa kerusakan
hardware baik secara fisik maupu secara sistem sehingga mengganggu
proses pengiriman paket-paket data.

5. Topologi jaringan yang akan digunakan dalam simulasi nantinya adalah
topologi ring dikarenakan dengan topologi ini apabila terjadi kegagalan
dalam transmisi paket data dimungkinkan dilakukan pemilihan jalur
untuk menjamin seluruh komponen jaringan tetap terhubung.

Secara sederhana topologi jaringan yang digunakan dapat digambarkan
sebagai berikut :
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Gambar 1. Topologi Jaringan Ring.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari Tugas Akhir ini adalah :

1. Melakukan simulasi skema G-MFBG dan skema MFBG untuk
kemungkinan terjadinya kondisi kegagalan pada jaringan berupa single
node failure.
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. Menganalisa dan membandingkan QoS dari penerapan skema MFBG

dan G-MFBG pada jaringan dilihat dari aspek respon recovery mencakup
parameter delay total rata-rata, cost , dan bandwith.

Metodologi Penyelesaian Masalah

Metodologi penyelesaian masalah yang dilakukan dalam Tugas Akhir ini
adalah :

1) Studi Literatur dari berbagai sumber, yaitu mengumpulkan literatur
ilmiah yang mendukung tugas akhir ini, baik berupa artikel, literatur
maupun buku referensi.

2) Perancangan topologi jaringan yang sesuai dengan tugas akhir yang
akan diteliti.

Topologi yang digunakan dalam tugas akhir ini adalah topologi ring.
Pemilihan topologi ring dalam tugas akhir ini adalah untuk
menggambarkan kondisi jaringan yang akan disimulasikan.

3) Perancangan skenario uji yang akan digunakan dalam simulasi.
Dalam tugas akhir ini skenario uji yang digunakan yaitu
pengubahan jumlah node kemudian pengubahan jumlah link dengan
nilai 2 kali dari jumlah node untuk kondisi single node failure

4) Membangun perangkat lunak simulasi untuk memperlihatkan skema
recovery MFBG dan G-MFBG pada jaringan high speed terhadap
kemungkinan kegagalan jaringan berupa single node failure.

5) Melakukan analisis dan membandingkan parameter-parameter
perhitungan quality of services seperti delay total rata-rata, cost dan
juga bandwith pada jalur-jalur recovery yang dihasilkan oleh
algoritma MFBG dan juga G-MFBG. Dalam tahapan ini, lingkungan
uji yang akan digunakan mencakup pengujian terhadap skema
jaringan apabila terjadi single node failure penanganan recovery
yang dilakukan terhadap kondisi tersebut.

6) Penyusunan laporan tugas akhir.
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5. Penutup

5.1 Kesimpulan
Dari analisis terhadap hasil simulasi yang telah dilakukan dalam tugas
akhir ini, didapatkan kesimpulan sebagai berikut :

1. Perubahan jumlah node maupun jumlah link berupa penambahan jumlah
node dan jumlah link memberikan hasil Blue Tree dan Red Tree yang
berbeda antara satu model graph dengan model graph lainnya, terlihat dari
perbedaan yang signifikan dalam hal bobot average delay, total cost, dan
pemaksimalan bandwith dari rute yang dipilih dibandingkan dengan Red
Tree dan Blue Tree yang digenerate oleh algoritma MFBG, dimana
cenderung lebih kecil untuk masing-masing parameter pendekatan yaitu
average delay, total cost, dan bandwith.

2. Penambahan jumlah node maupun link memberikan dampak yang signifikan
bagi simulasi dalam hal running time untuk masing-masing algoritma yang
cenderung semakin besar sebagai konsekuensi menjalankan pemilihan rute
untuk Blue Tree dan Red Tree. Terlihat bahwa semakin besar jumlah node
dan link yang digunakan pada simulasi akan semakin besar pula running
time nya.

3. Untuk pendekatan parameter bandwith, algoritma G-MFBG selalu
memberikan pemilihan jalur Blue Tree dan Red Tree yang memiliki bobot
bandwith yang maksimal dalam artian selalu memberikan solusi yang
optimum bila dibandingkan dengan pendekatan parameter delay dan cost.

5.2 Saran
Beberapa saran yang dapat diberikan untuk pengembangan penelitian
selanjutnya antara lain :

1. Untuk pengukuran performansi QoS pada Blue Tree dan Red Tree pada
masing-masing algoritma, parameter delay, cost, dan Bandwith akan lebih
baik jika dipandang sebagai satu kesatuan factor pengukuran QoS bukan
dilihat sebagai parameter independent dalam pengukuran performansi QoS
dari Blue Tree dan Red Tree yang dihasilkan.

2. Untuk Blue Tree dan Red Tree yang dihasilkan bisa diujikan sampe berapa
banyak failure yang bisa dihandle oleh Red Tree agar tetap menjaga
keterhubungan node dengan root.
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